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the Indonesia Stodkxchange in 202@023. The method of determining
sample in this study is neprobability sampling with sampling techniq
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research findings indicate that rationalization has a positive effe
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara empiris pengaagsure
rationalization, opportunitycapability, ego, dancollusion padafinancial
statement fraudSampel pada penelitian ini adalah perusahaan si
transportasi dan logistik yang terdaftar di BEI pada periode -202G.
Metode penentuan sampel dalam penelitian ini adatatprobability
samplingdan adapun teknik penarikan sampel adplaiposive sampling
dengan 104 observasi. Analisis data penelitian menggunakan ai
regresi linier berganda. Berdasarkan hasil analisis dapat diperoleh sin
bahwarationalizationberpengaruh positif padaancial statement frayd
sadangkanpressure opportunity, capability egq sertacollusion tidak
berpengaruh padfinancial statement fraudPenelitian ini memberikal
bukti secara empiris mengenai tefoaiud hexagomalam mengidentifikas
faktor-faktor yang mempengaruhi seseorang dalam melakukan tinc
fraud, terutamafinancial statement fraudimplikasi dari penelitian ini
adalah peningkatan strategi pengawasan internal untuk perusahaan
transportasi dan logistik sehingga dapat mengambil langkatkah
preventif yang tepadan efektif dalam mencegah tindakeaud.
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PENDAHULUAN

Laporan keuangamerupakan penyajian dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas
yang digunakan untuk menilai dan mengukur kinerja suatu organisasi. lkatan Akuntansi Inbidnesia
(2012) menyatakan tujuan dari laporan keuangan adalah untuk memberikan infa@uzesjan dan
ekonomi suatu entitas yang berguna bagi pengguna informasi keuangan dalam membuat suatu
keputusan. Pihak internal dan eksternal menggunakan informasi dalam laporan keuangan untuk berbagai
alasan dalam proses pengambilan keputusan, baik uatekganaan jangka pendek maupun jangka
panjang(Setyonoet al, 2023) Isi dari laporan keuangan mencerminkan kinerja perusahaan, sehingga
laporan keuangan perlu disajikan secara transparan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan (SAK)
agar mudah dipahami, relevan, dan dapat diandalkan untuk mengurangi potensi terjadiryay&aac
atau yang bisa disebut dendeaud.

Fraud merupakan perbuatan melanggar hukum, seperti menipu atau memberikan gambaran yang
keliru kepada berbagai pihak dengan tujuan memperoleh keuntungan pribadi dan merugikan pihak lain.
The Association of Certifieéfraud ExaminersAFCE (2020) menyatakan bahwa ka$tesid masih
menjadi masalah yang persisten, sehingga perlu kepedulian dari berbagai pihak untuk waspada terhadap
potensi adany&aud di lingkungan tempat kerja. ACFE mengégdrikan tiga jenidraud yang paling
merugikan di Indonesia, di antasa korupsi, penyalahgunaan aset, dan kecurangan laporan keuangan.
Hasil survei ACFE pada tahun 2022 menyatakan kecurangan laporan keuangan menempati posisi paling
atas sebagai kasus terbanyak yang mengalami kerugian, yaitu sekitar $593.00f0aKdsusngalami
peningkatan pada pandemi Co\ifl yang mewabah di seluruh dunia hingga berdampak pada seluruh
sektor. Sejumlah perusahaan melaporkan penurunan kinerja keuangan karena kurangnya permintaan
dari konsumen membuat beberapa produksi dihentikan. Salatsektor yang terdampak pandemi
Covid-19 di Indonesia adalah sektor transportasi dan logistik.

Hasil survei ACFE pada tahun 2020 menyebutkan sektor transportasi dan logistik mengalami
kerugian rataata sebesar $150.000 dengan kasus sebanyak 65 kasus. Pada hasil survei tahun 2022,
terjadi peningkatan kerugian rat@a sebesar $250.000 dengan keselsanyak 82 kasus. Pandemi
Covid-19 menyebabkan penurunan permintaan jasa di bidang transportasi maupun logistik, jadi tidak
menutup kemungkinan perusahaan pada sektor tersebut melakukan kecurangan pada laporan
keuangannya. Hal tersebut dibuktikan dengdanya fenomena yang terjadi pada tahun 2018 oleh PT.
Garuda Indonesia Tbk mengindikasikan terjadifrgad. Dewan Komisaris Garuda Indonesia tidak
ingin menandatangani laporan keuangan dikarenakan tidak sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan. Garuda Indonesia melaporkan laba bersih pada tahun 2018 kepada Bursa Efek Indonesia
sebesar USD 809,85, thanding terbalik dengan kondisi 2017 yang merugi sebesar USD 216,58 juta
(CNN Indonesia, 2019).

Kasus oleh PT. Indonesia Air Asia Tplda tahun 2028igugat oleh 14 karyawan tetap dengan
dugaan penggelapan gaji selama enam bulan. Gugatan yang dilakukan seperti membuat dan
mengeluarkan slip gaji karyawan bulan Maret 2020 akan tetapi gaji tersebut tidak dibayarkan (CNBC
Indonesia, 2020). Pada tahun 201igga 2021, PT. Pelayaran Kurnia Samudra Tbk di Batam diduga
melakukan korupsi hingga menimbulkan kerugian keuangan negara sebesar Rp9,63 miliar dengan
dugaan manipulasi data penerimaan jasa penunki@@al dan pelanggaran prosedur pengelolaan
anggaran. Pada periode 2020 hingga 2023, banyak perusahaan di sektor transportasi dan logistik
mengalami kerugian, seperti PT Dewata Freightinternational Tbk, PT. Krida Jaringan Nusantara Tbk,
dan PT. Mitra Intemational Resources Tbk yang melaporkan mengalami penurunan kinerja keuangan
hingga merugi. Di sisi lain, PT Armada Berjaya Trans Tbk melaporkan total aset perusahaan mengalami
peningkatan sebesar 48,38 persen menjadi Rp121,94 miliar dan total liabilitgaland penurunan
24,11 persen menjadi Rp11,73 miliar. Beban pendapatan JAYA mengalami kenaikan signifikan sebesar
9 persen menjadi Rp50,09 miliar. Perbedaan kinerja yang signifikan tersebut memungkinkan adanya
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tindakanfraud dalam laporan keuangan perusahaan.

Melihat beragam kasufsaud tersebut, pentingnya berbagai pihak untuk tetap waspada terhadap
potensi adanydraud, sehingga diperlukan teofiaud untuk mengetahui kemungkinan kecurangan
laporan keuangan dengan tefrdud. Teori fraud telah mengalami banyak perkembangan, diawali
denganfraud triangle oleh Donal R. Cressey pada tahun 18%a8d diamondtheoryoleh Wolfe dan
Hermanson pada tahun 2004, deud pentagon oleh Crowe Horwarth pada tahun 2011. Pada tahun
2019, Georgios L. Vousinas mencetuskan teori baru yang disebut demghhexagon theorgengan
menambahkan satu elemen baru, ya@ilusion(kolusi). Teorifraud hexagomerupakan teori terbaru
yang melengkapi tecteori fraud terdahulu, yaituraud triangle theoryfraud diamond theory, dan
fraud pentagon theory. Teori ini dipilih karena keterbaruannya dapat memberikan gambaran yang lebih
luas dan signifikan untuk mendeteksiud dengan penambahan faktor penyebab seseorang melakukan
aksi kecurangan, yakobllusion(kolusi).

Penelitian mengenai pendeteksifamancial statement fraudiengan perspektifraud hexagon
theory telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya, seperti penelitian yang dilakukan oleh
Chandra & Suhartono (2026)enyatakampressureberpengaruh pada pendetekdiaancial statement
fraud. Penelitian olefHermanet al, (2023)menunjukkan hasibpportunitytidak berpengaruh pada
terjadinyafinancial statement fraudPenelitian olehNoble (2019)dan Mintara & Hapsari (2021)
menunjukkarrationalization berpengaruh pad@nancial statement fraudPenelitian olelMMaryadi et
al., (2020)menunjukkarcapabilityberpengaruh pada pendetekdiaancial statement fraudannatet
al., (2021) menunjukkanego berpengaruh pada pendeteksfarancial statement fraudnawati &

Sabila (2021) dan Aprilia et al, (2022) menunjukkarcollusion berpengaruh pada pendeteksian
financial statement fraud

Penelitian ini dilakukan dengan mempertimbangkan penefigelitian terdahulu yang
dilakukan sebelum pandemi Covi®, sehingga belum menggambarkan perubahan dinamika secara
spesifik yang terjadi selama periode pandemi Gd@dPenelitian ini mengamigleriode 2020 hingga
2023, dikarenakan pandemi Covif dimulai pada tahun 2020 hingga pertengahan periode tahun 2023,
yang artinya laporan keuangan perusahaan tahun 2020 hingga 2023 terpengaruh atau terindikasi
dilakukannyafraud. Penelitian memiliki ketdaruan dengan menggunakaistleblowing system
sebagai proksi untuk elemepportunity(peluang) dan CEGtock ownershigebagai proksi elemen
ego(arogansi).

Georgios L. Vousinas (2019) mencetuskeaud hexagon theoryang memiliki enam elemen
utama yang dimana dapat memotivasi tindakan kecurangan dikenal dengan S.C.C.O.R.E Model, terdiri
dari pressure(tekanan)rationalization (rasionalisasi)ppportunity (peluang) capability (kapabilitas),
ego(arogansi), danollusion(kolusi). Adapun enam kompondraud hexagon theorgitampilkan pada
Gambar 1.

The Fraud

Capability Rationalization

Hexagon

Collusion Opportunity

SumberData Penelitian, 2024

Gambar 1. Model Penelitian
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Secara rincifraud hexagon theorierdiri daripressure(tekanan), yaitu tekanan yang membuat
seseorang yang melakukaiaud karenaadanya masalah keuangan (stimul@yportunity(peluang),
yaitu kesempatan dalam hal apapun untuk melakukan kecurdegamalization(rasionalisasi), yaitu
pembenaran atas tindak&raud yang dilakukan.Capability (kapabilitas), yaitu kemampuan yang
dimiliki oleh seseorang dalam membuat atau memanfaatkan kesempatan untuk melakukan tindakan
fraud. Ego (arogansi), yaitu sikap arogan yang menyebabkan dirinya mampu dan tidak segan untuk
melakukan tindakafraud. Collusion(kolusi), yaitu kerjasama atau kpséatan ilegal antara dua pihak
berkepentingan atau lebih untuk mendapatkan keuntungan dari jabatan yang dimiliki orang lain.

Kerangka penelitian dalam penelitian ini dapat digambarkan pada Gambar 2.

Pressure 8

Opportunity 8

Rationalization 8 . .
Financial Statement

Fraud(Y)

Capability 8

Ego 8

Collusion 8

SumberData Penelitian, 2024
Gambar 2. Model Penelitian

Penurunan kinerja ekonomi menunjukkan perusahaan dalam kondisi tidak stabil karena kurang
mampu memaksimalkan aset yang dimiliki serta penurunan kemampuan entitas untuk membayar
hutang. Perusahaan dengan tingkat rési@ragetinggi memiliki risiko kredit yang lebih tinggi.
Semakin tinggi hutang perusahaan, dalam banyak kasus itu membuat manajemen ingin melaporkan
profitabilitas yang tinggi agar mudah menerima bantuan dana dari investor dan kreditur. Penelitian
terdahulu darMaryadiet al, (2020) Owusuet al, (2022) Choirunissa & Andi (2023)danDwiningsih
et al, (2024)membuktikan bahwaressureberpengaruh positif padaancial statement fraudadi,
semakin tinggi tekanan yang dihadapi manajemen dalam menyusun laporan keuangan, menyebabkan
semakin tinggi pula risiko terjadinyaancial statement fraud
( : Pressureberpengaruh positif pad@ancial statement fraud

Peluang muncul karena kurangnya pengawasan yang baik, terutama pada lemahnya sistem
pengendalian internal perusahaaraud dapat dicegah bukan hanya dengan peneriapamal control
systemyang baik, tetapi penting saat ini bagi perusahaan meneragkatieblowing systemntuk
memudahkan pengaduan dugaan tindakaund yang terjadi.Sistem ini memungkinkan karyawan
melaporkan potensi pelanggaran meskipun sistem kerja perusahaan beralih odingdPenelitian
ini didukung oletSihombing & Budiartha (2020Wahyudi (2021)Zulfa (2023) danSamet al. (2023)
yang menyatakan bahwaportunityberpengaruh negatif pafiaancial statement fraudladi, semakin
efektif whistleblowing systenditerapkan oleh perusahaan, maka semakin rendah risiko terjadinya
financial statement fraud
( : Opportunityberpengaruh negatif paflaancial statement fraud

Opini audit adalah suatu pernyataan yang dibuat oleh auditor eksternal terhadap laporan keuangan
entitas. Opini harus disusun berdasarkan staaddit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik
Indonesia (IAPI), sehingga opini tersebut dapat menggambarkan kondisi keuangan entitas dan hasilnya
dapat dipertanggung jawabkan kepada pengguna laporan keudilgadaporan keuangan yang
disajikan oleh entitas tidak sesuai dengan kondisi sebenarnya, maka dapat berpengaruh pada para
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pengguna laporan keuangan mereRanelitian olehChristian & Visakha (202]1)Budiyanto &
Puspawati (20220koyeet al, (2023) danHaekalet al, (2024)membuktikan bahweationalization
berpengaruh negatif pafiaancial statement fraudsehingga, perusahaan yang menerima opini audit
iwaj ar tanpa pengecualiand memili ki faulhgkat r asi
( : Rationalizationberpengaruh negatif paflaancial statement fraud

Posisi direksi merupakan posisi tertinggi dalam perusahaan dan salah satu faktor yang
memunculkan terjadiny@aud adalah pergantian direktur. Pergantian direksi sebelum masa jabatannya
selesai bisa saja terjadi karena meningkatnya tekanan ekonomi pada masa pandeb®i yamgdiapat
meningkatkan potenfiiaud atau kebutuhan akan pemimpin yang lebih kompétasil penelitian oleh
Hermanet al, (2023)danKhamainyet al, (2022)menyatakan bahweapability berpengaruh positif
padafinancial statement fraudJadi, semakin tinggi kemampuan yang dimiliki oleh manajemen,
semakin tinggi pula risiko terjadinyaancial statement fraud
( : Capabilityberpengaruh positif pad@ancial statement fraud

CEO menmiliki posisi tertinggi dapat melakukan apa saja demi mendapatkan keuntungan untuk
dirinya sendiri, salah satunya melalui kepemilikan saham dalam perushaaan. Apabila CEO memiliki
kepemilikan saham lebih banyak daripada karyawan yang lain, ia akasansembong sehingga dapat
leluasa memanfaatkan kekuasaan yang dimilikinya. Penelitiaivoita et al, (2019)danMaharanti
et al, (2024)membuktikan bahwagoberpengaruh positif padimancial statement fraudiadi, semakin
tinggi kepemilikan saham yang dimiliki oleh CEO, semakin tinggi pula risiko terjadingacial
statement fraud
( : Egoberpengaruh positif padeancial statement fraud

Perusahaan BUMN banyak dibantu oleh pemerintah dalam menjalankan kegiatan operasional dan
menerima banyak bantuan terutama dalam bentuk dana oleh pemerintah yang dimana hubungan
istimewa tersebut dapat dimanfaatkan untuk menuftgnid dalam perusahaarRenelitian oleh
(Wilantari & Ariyanto, 2023) Sari (2023) Wanget al, (2024)danTriyani et al. (2024)menunjukkan
bahwa collusion berpengaruh positif padf&audulent financial statementladi, semakin tinggi
keterlibatan pemerintah dalam menjalankan operasional suatu perusahaan maka semakin tinggi risiko
terjadinyafinancial statement fraud
( : Collusionberpengaruh positif padmancial statement fraud

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan hubungan asosiatif kausalitas.
Pendekatan ini menentukan hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen yang
memiliki hubungan sebab akibat. Penelitian ini dilakukan di Bursa Efek ésthodengan mengakses
websitewww.idx.co.id danwebsitemasingmasing perusahaa®bjek yang menjadi kajian dalam
penelitian ini adalahfinancial statement fraud/ang dijelaskan menggunakan varialpeessure
opportunity rationalization capability, egg dancollusion Adapun variabel dependen dalam penelitian
ini adalahfinancial statement frau€y) dan variabel independen adafaiessurg8 ), opportunity(8 ),
rationalization(8 ), capability (8 ), ego(8 ), dancollusion(8 ).

Variabel dependen dalam penelitian ini diukur derfg&tore F-Scoreadalah salah satu metode
analisis fundamental yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja keuangan suatu perusahaan. Diadopsi
dari definisi yang diajukan oleBitoresmi et al. (2024jerdapat dua komponen dalam metode ini, yaitu
kualitas akrual dan kinerja keuang&ormula FScoreadalah sebagai berikut.

F-Score= Kualitas Akrual + Kinerja KeUANGAN..........coooiiiiiii e 1)

Kualitas akrual memberikan gambaran mengenai perubahan modapkenjsahan operasional
nonkas, perubahan keuangan dengan membandingkan total pertdaediut dengan ratata total
aset dalam bentuk akruaKualitas akrual yang tinggi menunjukkan bahwa laporan keuangan
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memberikan gambaran yang akurat tentang kondisi keuangan perug&sridan.formula perhitungan
kualitas akrual:

: YET "HETHT TYHET "H'LUHT TET TEHRTIYAT "L "EHRT HT "HHT
Kualitas akrual = RTHH R TN T s (2)

Keterangan:
Modal Kerja = Aset Lancai Hutang Lancar
Y- T AAR GBvbdal Kerja(t)i Modal Kerja(t1)
Operasional NoiiKas = (Total Aseti Aset Lancafi Investasi)i (Total Hutang Hutang Lancaii
Hutang Jangka Panjang)
yYI DA OA OH 1T T+AEOperasional NoiKas(t)i Operasional NoiiKas(t1)
Akrual Keuangan = Total AsétTotal Kewajiban
yI EO&ADA T=QViriial Keuangan(tj Akrual Keuangan(il)
Ratarata Total Aset (Total Aset Awal + Total Aset Akhir)/2
Kinerja perusahaan dalam perhitungannya memiliki empat komponen, yaitu perubahan akun
piutang, akun persediaan, akpanjualan, akun laba. Kinerja keuangan yang baik mengindikasikan
bahwa perusahaan dapat mempertahankan profitabilitasnya dan terus tumbuh secara sehat. Berikut
formula perhitungan kinerja keuangan:
Kinerja Keuangan = Perubahan Piutang + Perubahan Persediaan + Perubahan Penjualan + Perubahan

Keterangan:
Perubahan Piutang =

Perubahan Persediaar

Perubahan Penjualan =

Perubahan Laba =

Tabel 1.
Pengukuran Variabel Independen

Variabel Indikator Pengukuran

Pressure External Pressure Debt to Asset Ratio = Total
Liabilitas/Total Aset

Opportunity Whistleblowing System Variabel dummy = kode 1 untuk
perusahaan yang menerapk

whistleblowing system yang efektif, de
memberikan kode 0 untuk perusahe
yang tidak menerapkan whistleblowir
system yang efektif.

Rationalization Audit Opinion Variabel dummy = kode 1 untuk
perusahaan yang mendapatkan of
Awaj ar tanpa pe
memberikan kode 0 untuk perusahe
yang mendapat opini lainnya, sepe

opi ni iwaj ar den
hi ngga Aopini t
pendapat 0.

Capability Change of Director Variabel dummy = kode 1 untuk

perusahaan yang melakukan pergant
direksi, dan memberikan kode 0 unt
perusahaan yang tidak melakuk
pergantian direksi.
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Variabel Indikator Pengukuran
Ego CEOb6s St ock (CEOSO = Jumlah saham yang dimili
CEO/Total jumlah saham perusahaan
Collusion State Owned Enterprises  Variabeldummy= kode 1 jika Pemerintal

Indonesia memiliki keterlibatan dala
kegiatan operasional perusahaan, ya
memiliki kepemilikan saham > (lebi
dari) 50 persen dan kode O jit
sebaliknya.

SumberDataPenelitian, 2025

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor transportasi dan logistik yang
terdaftar di BEI, sedangkan sampel pada penelitian ini adalah perusahaan sektor transportasi dan logistik
yang terdaftar pada periode 262023. Metode untuk mentukan sampel dalam penelitian ini adalah
non-probability samplingdan teknik penarikan sampel menggunakanposive samplingKriteria
sampel penelitian, yaitu perusahaan sektor transportasi dan logistik yang terdaftar secardusatturut
dan tidak mendami delistingpada periode tersebilRenentuan sampel penelitian dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2.
Metode Penentuan Sampel

Keterangan 2020 2021 2022 2023 Total

Populasi Perusahaan Sektor Transportasi
Logistik yang terdaftar di BEI 48 49 51 53 201
Perusahaan yang tidak terdaftar (21) (23) (25) (27) (96)
27 26 26 26 105
Perusahaan yang mengalaielisting (1)
Jumlah observasi 104

SumberData Penelitian, 2024

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuar@itatiber data penelitian ini
adalah data sekunder, yaitu berupa laporan keuangan tahunan dan laporan tahunan perusahaan yang
dipublikasi di website BEI dan website masingmasing perusahaarMetode pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan teknik dokumentasi dengan membaca laporan keuangan tahunan dan
laporan tahunan perusahaan sektor transportasi dan logistik perioe202RRegresi Linier Berganda
digunakan sebagai teknik analidata penelitian ini yang dapat dirumuskan sebagai berikut:
Y=a+ O+ O+ O+ O+ O+ O+ U
Keterangan:
: Financial Statement Fraud
: Konstanta
: Nilai Koefisien Regresi
: Pressure
: Opportunity
: Capability
: Ego
: Rationalization
: Collusion
: error

—x

c eS8 Y <
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Penelitian ini mengunakan analisis regresi inier berganda, namun terlebih dahulu dilakukan uji
asumsi klasik agar model prediksi yang dihasilkan bersifat BLUE (Best Linear Unbiased Estimation).
Analisis data dilanjutkan Uji Kelayakan Model (Uji F), Uji Kissden Determinasi‘Y ), dan Uji
Hipotesis (Ujit). Analisis data akan dilakukan dengan bantuan aplikasi komputer b&tagstical
Program for Social Sciend&PSS) Versi 27.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data dari tiagtiap variabel terlebih dahulu digambarkan melalui Uji Statistik Deskriptif yang
dilakukan pada 104 observaslasil pengujian statistik deskriptif masingasing variabel disajikan
pada Tabel 3.

Tabel 3.
Hasil Statistik Deskriptif

Observasi Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pressure 104 0,03 3,14 0,55 0,52
Opportunity 104 0 1 0,94 0,23
Rationalization 104 0 1 0,95 0,21
Capability 104 0 1 0,06 0,23
Ego 104 0,00 0,80 0,05 0,15
Collusion 104 0 1 0,49 0,50
Financial 104 -4,60 44,63 0,70 5,13

statement fraud
SumberData Penelitian, 2024

Financial statement fraudiukur dengan fScoremenggunakan perhitungan jumlah dari kualitas
akrual dan kinerja keuangan. Berdasarkan 104 observasi yang diteditahui nilaiminimumadalah-
4,60 dan nilaimaximumadalah 44,63Mean sebesar 0,70 menunjukkan bahwarata perusahaan
memiliki memiliki risiko kecurangan laporan keuangan yang rendah selama periode amatan. Standar
Deviasi sebesar 5,126, memiliki arti data bersifat heterogen atau memiliki banyak variansi karena nilai
standar deviasi lebih besar daripadaan

Pressureyang diproksikan dengagxternal pressurenenggunakan perhitungddebt to Asset
Ratio dengan rumus total liabilitas dibagi dengan total aset. Berdasarkan 104 observasi yang diteliti
bahwa nilaiminimumadalah 0,03 atau 3 persen dan mitaximumadalah 3,14 atau 314 persbtean
sebesar 0,55 menunjukkan bahwa sebesar 55 persen dari total aset yang dimiliki oleh perusahaan
dibiayai dengan atau bersumber dari utang. Standar Deviasi sebesar 0,52, artinya varians data kecil
dengan melihat dekatnya nilatarata dengan standar deviasi, dan data kurang bervariasi karena nilai
standar deviasi lebih kecil daripaateean

Opportunity yang diproksikan dengawhistleblowing systerdiukur dengan variabelummy
dengan melihat seberapa efektif penerapaistieblowing systerdalam suatu perusahaan sebagai
mekanisme yang efektif dalam mencedatud. Berdasarkan 104 observasi yang diteliti bahwa nilai
minimumadalah 0 dan nilainaximumadalah 1Meansebesar 0,94 menunjukkan bahwa sebesar 94
persen dari total sampel menerapkahistleblowing systemsecara efektif selama periode amatan.
Berdasarkan tabel frekuensi pada Standar &ewebesar 0,23, artinya varians data kecil dan kurang
bervariasi karena nilai standar deviasi lebih kecil daripaeian

Rationalizationyang diproksikan dengaawudit opiniondiukur dengan variabelummydengan
melihat opini audit yang diberikan oleh auditor eksternal atas laporan keuangan entitas. Berdasarkan
104 obersevasi yang diteliti bahwa nitainimumadalah 0 dan nilanaximumadalah 1Meansebesar
0,95 menunjukkan bahwa sebesar 95 persen dari total sampel perusahaan mendapatkan opini WTP.
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Standar Deviasi sebesar 0,21, artinya varians data kecil dan kurang bervariasi karena nilai standar
deviasi lebih kecil daripadaean

Capability yang diproksikan dengarhange of directodiukur dengan variabelummydengan
melihat seberapa banyak perusahaan melakpkegantian direktur yang memungkinkan terjadinya
tindakanfraud dalam perusahaan. Berdasarkan 104 observasi yang diteliti bahwainitaumadalah
0 dan nilamaximurmadalah 1Meansebesar 0,06 menunjukkan bahwa sebesar 6 persen dari total sampel
melakukan pergantian direktur selama periode amatan. Standar Deviasi sebesar 0,23, artinya data
bersifat heterogen atau memiliki banyak variansi karena nilai standar deviasi lebih lipadadsan

Egoyang diproksikan dengan CE&lock ownershipyaitu menggunakan perhitungan CEOSO
dengan membagi jumlah saham yang dimiliki CEO dengan total jumlah saham perusahaan dan dikalikan
100 persen. Berdasarkan 104 observasi yang diteliti bahwamiiiahumadalah 0 persen dan nilai
maximumadalah 0,80 atau 80 perséeansebesar 0,05 menunjukkan bahwa sebesar 5 persen saham
perusahaan dimiliki oleh CEO. Standar Deviasi sebesar 0,15, artinya data bersifat heterogen atau
memiliki banyak variansi karena nilaasidar deviasi lebih besar daripadaan

Collusion yang diproksikan denga8tate Owned EnterprisgSOE) diukur dengan variabel
dummy dengan melihat seberapa besar kepemilikan saham Pemerintah Indonesia pada entitas.
Berdasarkan 104 observasi yang diteliti bahwa nil@mimumadalah 0 dan nilainaximumadalah 1.
Mean sebesar 0,49 menunjukkan bahwa sebesar 49 persen dari total sampel, kepemilikan saham
perusahaan dimiliki oleh Pemerintah Indonesia di atas 50 persen. Standar Deviasi sebesar 0,50, artinya
varians data kecil dengan melihat dekatnylai matarata dengan standar deviasi, dan data kurang
bervariasi karena nilai standar deviasi lebih kecil daripaeian

Tabel 4.
Hasil Uji Normalitas

Model Regresi Obsevasi Sig.
KolmogrowSmirnov Test 75 0,200
Sumber:Data Penelitian, 2025

Pengujiarselanjutnya adalah Uji Asumsi Klasik, yakni dimulai dengan Uji Normalitas. Tabel 4.
menunjukkan bahwa nilai signifikan pada KiplmogrovSmirnov Tesberada diatas 0,05 atau sebesar
0,200. Maka dapat disimpulkan bahwa distribusi data dalam penelitian ini normal atau memenuhi
asumsi normalitas.

Tabel 5.
Hasil Uji Multikoleniaritas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

(constant)

Pressure 0,87 1,14
Opportunity 0,97 1,04
Rationalization 0,90 1,12
Capability 0,99 1,01
Ego 0,78 1,28
Collusion 0,82 1,22

SumberData Penelitian, 2025

Tabel 5. menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memilikioigaancelebih besar
dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10 yang berarti tidak terdapat korelasi antar varddyztnden.
Dapat disimpulkan bahwa distribusi data dalam penelitian ini bebas dari gejala multikolinieritas.
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